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Abstrak

Energi yang digunakan untuk pendingin ruangan di gedung cukup besar. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengurangan penggunaan energi
pada bangunan. Salah satu cara untuk mengurangi beban panas yang masuk dari luar adalah dengan menggunakan metode Overall Thermal
Transfer Value (OTTV). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah nilai OTTV yang lebih rendah berpengaruh terhadap temperatur
ruangan karena pada OTTV yang sama, tirai jendela akan divariasikan untuk menghasilkan Window-to-Wall Ratio (WWR) yang berbeda.
Percobaan ini terdiri dari WWR 0% (tirai tertutup), WWR 50% (tirai dibuka sebagian) dan WWR 100% (tanpa tirai). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa suhu udara dengan WWR 0% (tirai tertutup), WWR 50% (tirai dibuka sebagian) dan WWR 100% (tanpa tirai). Untuk
tirai yang ditutupi oleh temperatur udara yang berbeda, rata-rata untuk sisi selatan dan utara adalah 1,37°C dan 3,33°C. Untuk tirai yang
dibuka sebagian, rata-rata temperatur udara yang berbeda untuk sisi selatan dan utara adalah 1,5°C dan 3,33°C. Untuk tirai, semua
perbedaan suhu udara untuk sisi selatan dan utara adalah 1,99°C dan 3,93°C.

Kata-kunci: Ruang Kelas, Orientasi Ruang, Tirai, Suhu Ruang, Window-To-Wall Ratio

Study of Window-to-Wall Ratio and Its Effect on Air Temperature in Classrooms
to Achieve an Energy-Efficient Building

Abstract

The energy used for air conditioning in buildings is quite significant. Therefore, it is necessary to reduce energy consumption in buildings. One way
to reduce the heat load entering from outside is by using the Overall Thermal Transfer Value (OTTV) method. This study aims to determine whether
a lower OTTV value affects room temperature, as at the same OTTV, window curtains will be varied to produce different Window-to-Wall Ratio
(WWR) values. The experiment consists of WWR 0% (curtains closed), WWR 50% (curtains partially open), and WWR 100% (no curtains). The
results showed that the air temperature with WWR 0% (curtains closed), WWR 50% (curtains partially open), and WWR 100% (no curtains). For
closed curtains, the average air temperature difference between the south and north sides is 1,37°C and 3,33°C. For partially open curtains, the
average air temperature difference for the south and north sides was 1,5°C and 3,33°C. For curtains, the total air temperature difference for the
south and north sides was 1,99°C and 3,93°C.
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Pendahuluan

Penggunaan energi yang besar untuk pendinginan,
pemanasan, dan penerangan telah berlangsung lama
di banyak negara [1]. Selain dipengaruhi aktifitas
dalam gedung, besarnya penggunaan pengkondisian
udara dipengaruhi oleh beban panas yang masuk ke
dalam ruangan. Beban panas ini dipengaruhi oleh
besarnya dinding kaca dalam ruangan tersebut [2], [3],
[4], [5], [6]. Hal ini disebabkan area kaca yang
menyerap dan mentransmisikan radiasi matahari ke
dalam bangunan [7]. Sisi ruang yang dekat dengan
jendela menghasilkan tingkat pencahayaan alami yang
sangat tinggi hingga memungkinkan terjadi silau,
sedangkan sisi ruang yang jauh dari jendela kurang
menerima tingkat pencahayaan alami. Kondisi tingkat
pencahayaan yang rendah memang dapat menghemat
penggunaan energi operasional bangunan, namun
dapat mengurangi kenyamanan orang bekerja [8], [9].

Dari aspek arsitektural, bangunan dengan penutup
kaca lebih diminati karena tampilan bangunan,
memungkinkan cahaya yang masuk lebih besar, dan
memiliki visual yang baik [2], [4], [10]. Kehadiran
cahaya yang masuk akan mengurangi penggunaan
energi untuk penerangan [2]. Semakin besar rasio
jendela ke dinding, semakin besar cahaya alami yang
masuk ke dalam bangunan [6].

Mengingat energi untuk pendingin ruangan cukup
besar, maka perlu untuk mengurangi energi yang
digunakan dalam bangunan. Salah satu cara untuk
mengurangi beban panas yang masuk dari luar adalah
dengan menggunakan metode OTTV (Overall Thermal
Transfer Value) [11]. OTTV (Overall Thermal transfer
Value) adalah nilai perpindahan panas total pada
bagian luar dinding yang memiliki arah atau orientasi
tertentu (Watt/m2). Menurut SNI 03-6389-2000,
bangunan dikatakan hemat energi jika nilai OTTV
(Overall Thermal Transfer Value) dan RTTV (Roof
Thermal Transfer Value) tidak melebihi 35 watt/m?
[12]. Di antara parameter OTTV yang memiliki efek
yang cukup besar pada perpindahan panas dari luar
adalah rasio jendela kaca terhadap dinding atau
Windows to the Wall Ratio (WWR). Semakin besar
WWR akan semakin besar pula panas yang masuk ke
dalam gedung. Penelitian dengan OTTV di Indonesia
sudah cukup banyak dilakukan [13], [14]. Namun,
penelitian sebelumnya masih menggunakan SNI
dengan OTTV sebesar 45 Watt/m2 [12]. Sekarang
SNI yang baru sudah melewati standar 35 Watt/m2.
Penelitian yang telah dilakukan juga menggunakan
jendela kaca tanpa tirai penghalang. Penelitian terkait
pengaruh OTTV terhadap suhu udara ruangan masih
sedikit [15].
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Penelitian tentang suhu udara di dalam ruangan yang
dipengaruhi oleh pengkondisian udara dan ventilasi
alami sudah banyak dilakukan [16], [17] . Sedangkan
penelitian mengenai kondisi suhu udara dalam
ruangan tanpa pengkondisian udara dan ventilasi
alami belum pernah dilakukan [18], [19]. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kondisi suhu udara dalam
ruangan tanpa pengkondisian udara dan ventilasi
alami. Jadi kondisi suhu udara dalam ruangan betul-
betul ditentukan oleh selubung ruangan, yaitu dinding
dan bukaan (jendela kaca). Penelitian ini penting
dilakukan  sebagai alternatif apabila  sistem
pengkondisian udara tidak berfungsi namun kondisi
suhu udara tetap nyaman.

Penelitian OTTV dilakukan di kampus UMB dengan
menggunakan standar SNI yang baru, yaitu 35
Watt/m2 [20]. Pertanyaan yang diajukan adalah,
apakah ruangan yang memiliki aliran panas sebesar 35
Watt/m2 juga akan menyebabkan suhu udara
ruangan menjadi rendah? Apakah temperatur di dekat
jendela sama dengan temperatur di tempat yang jauh?
Pada penelitian ini akan diteliti bagaimana pengaruh
WWR terhadap temperatur udara ruangan yang dekat
dengan jendela kaca maupun yang jauh? Bagaimana
temperatur udara di daerah nyaman?

Metode

Penelitian dilakukan pada gedung menara Universitas
Mercu Buana Jakarta karena merupakan gedung baru
dengan selubung bangunan yang didominasi oleh
dinding kaca. Gambar 1a dan 1b merupakan tampilan
bangunan.

Gambar 1a (kiri). Tampak Depan Gedung Tower Universitas Mercu
Buana Jakarta

Gambar 1b (kanan). Tampak Belakang Gedung Tower Universitas
Mercu Buana Jakarta

Dari luar, kulit bangunan dibalut dengan dinding masif
dan transparan. Untuk dinding masif berada di sisi
Timur dan Barat, sedangkan dinding transparan
berada di sisi utara dan selatan. Dari fasadnya, ada
beberapa yang tidak ditutupi gorden adalah lantai lima
dan enam yang berfungsi sebagai perpustakaan,
sedangkan kelas yang ditutupi gorden adalah lantai
tiga dan empat.
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Bangunan ini memiliki tujuh lapisan dimana lantai
basement adalah lantai untuk laboratorium komputer,
lantai dasar untuk lobi utama dan pemasaran, lantai
dua untuk manajemen, lantai tiga dan empat untuk
perkuliahan, lantai lima dan enam untuk perpustakaan,
dan lantai tujuh untuk auditorium.

Gambar 2 berikut adalah gambar potongan bangunan.
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Gambar 2. Denah potongan Menara Universitas Mercu Buana,
Jakarta Barat, Indonesia

Sampel penelitian dilakukan di ruang kelas yang
berada di lantai empat. Ruang kelas di lantai empat
merupakan ruang kelas dengan WWR yang sama dan
memiliki bentuk dan luas yang sama (tipikal). Yang
membedakannya adalah orientasi, satu deret ruang
menghadap ke utara dan satu lagi menghadap ke
selatan. Ruang yang dipilih adalah ruang T 402 dan
ruang T 405. Denah tipikal adalah seperti Gambar 3
berikut ini.
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Gambar 3. Denah lantai umum di Gedung Mercu Buana Tower,
Jakarta Barat, Indonesia

Bangunan menara memiliki struktur beton bertulang
dengan dinding bata. Hal itu mengikuti karakteristik
ruang kelas sebagaimana tercantum pada Tabel 1
berikut.
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Tabel 1. Karakteristik ruang kelas pada Gedung Tower Universitas
Mercu Buana, Jakarta Barat

Karakteristik Bangunan R.Kelas T R. Kelas
402 T 405
Luas (m?) 67,20 67,20
Ketinggian (m) 3,00 3,00
Jumlah Jendela Penuh Penuh
Menghadap Menghadap
Utara Selatan
Jumlah Jendela Tidak Terpakai - -
Jumlah Jendela Area Jendela 21 21
Kaca (m2)
Area Jendela Efektif (%) Pada 31,25 31,25
Area Lantai
Orientasi Utara Selatan
Penghalang Pandangan Tidak ada Tidak ada
Level (lantai) Lantai 4 Lantai 4
Orientasi Papan Tulis (facing) Utara Selatan
Bayangan Eksternal Tidak ada Tidak ada
Pengontrol Bayangan Tirai Tirai
Vertikal Vertikal
Manual Manual
Material Dinding Bata Bata

Suhu udara diukur pada titik pengukuran di meja
belajar sebanyak dua titik dimana satu titik di depan
dan satu titik di belakang. Pengukuran dilakukan
dengan menggunakan termometer digital.
pengukuran dilakukan pada ketinggian meja belajar
yaitu 80 cm untuk memastikan keakuratan ketinggian
dan kesejajaran. Berikut denah pengukuran suhu
udara dalam ruangan (Gambar 4).
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Gambar 4. Rencana titik-titik pengukuran di dalam kelas

Pengukuran dilakukan pada bulan Januari 2019
hingga Februari 2019. Semua pengukuran suhu
dilakukan dalam kondisi non-AC dengan 3 skenario,
yang pertama adalah pengukuran dengan gorden
tertutup, yang kedua dengan gorden terbuka sebagian,
dan yang ketiga dengan gorden terbuka seluruhnya.
Pengukuran dilakukan sesuai dengan jam pelajaran,
yang pertama dari pukul 07.30 sampai 10.00,
kemudian pukul 10.15 sampai 12.45, yang kedua dari
pukul 13.15 sampai 15.45, lalu sore hari dari pukul
16.00 sampai 18.30. Khususnya pada pengukuran
sore hari dari pukul 16.00 hingga 17.00.
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Hasil Analisis

Hasil Perhitungan OTTV dan WWR di Lantai Tiga
dan Empat

Hasil perhitungan OTTV dan WWR pada lantai tiga
dan empat sebelum dilakukan pengukuran temperatur
udara, dilakukan perhitungan nilai OOTV untuk lantai
yang menjadi objek penelitian seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil perhitungan nilai WWR dan OTTV pada lantai tiga
dan empat

No Lantai  Orientasi WWR (%) 0TT\2/
(w/m?)

1 Utara 72 % 36.60
"2 lantai Barat 17 % 15.42
"3 3 Selatan 64 % 4403
T4 Timur 17 % 10.49
5 Utara 72 % 36.60
6 Lantai Barat 17 % 15.42
7 4 Selatan 64 % 44.03
8 Timur 17 % 10.49

Pengaruh WWR terhadap Suhu Udara Kelas

a. Suhu ruang kelas dengan WWR 0% (semua tirai
tertutup)

Ruang kelas T402 yang menghadap ke utara tidak
mendapatkan sinar matahari secara langsung. Dari
Gambar 5 dapat disimpulkan bahwa secara umum
suhu udara ruangan yang dekat jendela lebih tinggi
dibandingkan dengan yang jauh dari jendela atau
dekat dengan papan tulis. Pada pagi hari, suhu udara
yang dekat dengan yang jauh pada awalnya hampir
sama dengan selisih mencapai 0,2°C. Selisih rata-rata
suhu udara yang jauh dengan yang dekat jendela
mencapai 1,37°C.

Namun ketika siang hari kedua garis tersebut bergerak
lebih lebar dengan perbedaan suhu udara maksimum
yang dekat dengan jendela dengan yang jauh
mencapai 1,3°C. Untuk suhu udara yang lokasinya
jauh dari jendela, perbedaan suhu udara maksimum
dengan minimum mencapai 3,0°C. Sedangkan untuk
suhu udara yang dekat dengan jendela perbedaan
suhu udara maksimum dan minimum mencapai 4,1°C.
Ini berarti perbedaan suhu udara maksimum dan
minimum pada titik yang dekat atau jaraknya jauh
adalah antara 3 hingga 4,1°C. Suhu udara di ruangan
dekat jendela mencapai suhu maksimum 29,6°C
(Tabel 1). Puncak suhu udara terjadi sekitar pukul
11.00-13.30. Menjelang sore hari, suhu udara kembali
turun dengan selisih sekitar 1°C.

M. S. Hidayat, A. Bachri

w
o

N
=1

—&#—jauh dari
jendela

)
®

berdekatan
dengan
7 jendela

Suhu Udara (°C)
N
~

N
@

)
]
4

[N]
F

07.30

08.15
09.00
09.45
10.30
11.15
12.00
12.45
13.30

14.15
15.00
16.00
15.15
16.00

Waktu (Jam)

Gambar 5. Grafik suhu udara kelas T402 yang dekat dengan yang
jauh dari jendela (tirai tertutup 100%)

Tabel 3. Ringkasan suhu udara kelas T 402

Jauh dari Dekat dengan Perbedaan
Jendela Jendela Temperatur

Min 25,3 25,5 0,2
temp.

Max 28,3 29,6 1,3
temp.

Average 27,13 28,5 1,37

temp.

Untuk ruangan yang menghadap ke selatan (T 405),
pola suhu ruangan yang dekat dan jauh dengan
jendela hampir sama dengan gambar sebelumnya di
ruangan T 402. Suhu udara yang dekat dengan jendela
berada di atas suhu udara yang jauh dari jendela.
Perbedaannya adalah suhu udara maksimum ruangan
ini jauh melebihi suhu ruangan T 402. Hal ini
disebabkan oleh sinar matahari yang masuk ke dalam
ruang kelas dan mengakibatkan peningkatan suhu
udara di dalam ruangan. Suhu ruangan yang tertutup
jendela pada pagi hari hampir sama dengan selisih
suhu udara yang tertutup jendela dengan selisih yang
cukup jauh yaitu 4,2°C.

Untuk jendela yang lokasinya jauh, perbedaan suhu
udara maksimum dengan minimum mencapai 2,9°C.
Sedangkan untuk suhu udara yang dekat dengan
jendela, perbedaan suhu udara maksimum dan
minimum mencapai 6,8°C. Hal ini berarti perbedaan
suhu udara maksimum dan minimum pada titik yang
berdekatan atau yang sangat besar, yaitu antara 2,9°C
sampai 6,8°C.

Puncak suhu udara pada ruangan ini tidak terjadi pada
sekitar pukul 12.00 siang, namun pada pukul 14.30
sampai 15.00 suhu udara di dekat jendela mencapai
suhu maksimum 32,3°C (Tabel 3). Jadi perbedaan
suhu udara rata-rata juga semakin besar yaitu 3,0°C.
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Gambar 6. Grafik suhu udara ruang kelas T405 yang dekat dengan
yang jauh dari jendela (tirai tertutup 100%)

Tabel 4. Ringkasan suhu udara kelas T405

Jauh dari Dekat Perbedaan
dengan
Jendela Temperatur
Jendela
Min temp 251 25,4 0,3
Max temp 28,0 32,2 4,2
Max - Min 2.9 68
temp.
Average temp. 27,04 29,94 3,9

b. Suhu ruang kelas dengan WWR 50% (50% tirai
tertutup)

Pola temperatur udara kelas T 402 dengan WWR 50%
berbeda dengan kondisi temperatur udara di dalam
ruangan dengan WWR 0%. Suhu udara ruangan
berubah sesuai dengan perubahan cuaca di luar. Rata-
rata perbedaan temperatur udara yang terjadi sebesar
1,5°C. Pada pagi hari, suhu udara dekat dan jauh pada
awalnya hampir sama dengan selisih mencapai 0,3°C.
Ketika siang hari terjadi perbedaan suhu udara
maksimum pada titik dekat dan jauh dengan selisih
1,1°C.

Suhu udara puncak terjadi antara pukul 12.30 hingga
14.00. Perbedaan suhu udara maksimum dan
minimum di titik dekat dan jauh jendela adalah 2,5°C
dan C. Berikut grafik perbedaan suhu udara di ruang T
402.
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Gambar 7. Grafik suhu udara kelas T 402 yang dekat dengan yang
jauh dari jendela (tirai tertutup 50%)
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Tabel 5. Ringkasan suhu udara kelas T 402

Jauh dari Dekat dengan Perbedaan
Jendela Jendela Temperatur
Min temp 26,0 26,3 0,3
Max temp 28,5 29,6 1,1
Max - Min 25 33
temp.
Average temp. 27,40 28,90 1,5

Pola suhu udara di kamar T 405 hampir sama dengan
kamar sebelumnya, yaitu suhu udara kamar yang
dekat jendela lebih tinggi dengan vyang jauh.
Perbedaan suhu puncak terjadi pada pukul 14.00
hingga 14.30. Untuk kamar yang menghadap ke
selatan, pola suhu udaranya adalah sebagai berikut:

Suhu ruangan yang dekat dengan jendela pada pagi
hari hampir sama dengan selisih mencapai 0,3°C.
Namun ketika siang hari kedua garis tersebut bergerak
lebih lebar dengan selisih suhu udara maksimum yang
dekat jendela dengan yang jauh mencapai 5,3°C.
Untuk suhu udara yang jauh dengan jendela, selisih
suhu udara maksimum dan minimum mencapai 2,0°C.
Sedangkan untuk suhu udara yang dekat dengan
jendela selisih suhu udara maksimum dan minimum
mencapai 7,0°C. Hal ini berarti perbedaan suhu udara
maksimum dan minimum pada titik yang berdekatan
atau berjarak sangat jauh antara 2°C dan 7°C. Puncak
suhu udara pada ruangan ini tidak terjadi pada sekitar
pukul 12.00 siang melainkan pada pukul 14.00. Suhu
ruangan di dekat jendela mencapai suhu maksimum
33,5°C (Tabel 5). Sehingga perbedaan suhu udara
rata-rata juga semakin besar, yaitu sebesar 3,33°C.
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Gambar 8. Grafik suhu udara kelas T 405c dekat yang jauh dari
jendela (tirai tertutup 50%)

Tabel 6. Ringkasan suhu udara ruangan yang menghadap ke utara

Jauh

. Dekat dengan Perbedaan
dari
Jendela Temperatur
Jendela

Min temp 26.2 26.5 0.3
Max temp 28.2 33.5 5.3
Max - Min 20 70
temp.
Average temp. 27.31 30.64 3.33

Jurnal Lingkungan Binaan Indonesia 14 (2), Juni 2025 | 112



c. Suhu ruang kelas dengan WWR 100% (semua
tirai terbuka)

Di kamar T 402 jika WWR 100%, terdapat perbedaan
suhu udara antara yang dekat jendela dan yang jauh.
Rata-rata perbedaan suhu udara antara suhu udara di
dekat dan jauh dari jendela adalah sebesar 2,3°C.
Perbedaan ini sudah dimulai sejak pukul 08.00 pagi.

Puncak suhu udara agak lama dimulai pada pukul
13.00 hingga 14.30. Perbedaan suhu udara maksimum
sebesar 2,3°C dan perbedaan suhu udara minimum
sebesar 1,3°C. Perbedaan suhu udara rata-rata
sebesar 1,00°C.
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Gambar 9. Grafik suhu udara ruang kelas T 402 yang dekat dengan
yang jauh dari jendela (tirai terbuka 100%)

Tabel 7. Ringkasan suhu udara ruangan yang menghadap ke selatan
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untuk suhu udara yang dekat dengan jendela
perbedaan suhu udara maksimum dan minimum
mencapai 7,0°C. Hal ini berarti perbedaan suhu udara
maksimum dan minimum pada titik yang dekat atau
yang sangat besar yaitu antara 2,5 hingga 7°C. Suhu
udara di dekat jendela mencapai suhu maksimum
34°C (Tabel 6). Sehingga perbedaan suhu udara rata-
rata juga semakin besar, yaitu 3,93°C.
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Gambar 10. Grafik suhu udara kelas T405 di dekat yang jauh dari
jendela (tirai terbuka 100%)

Tabel 8. Suhu udara ruangan yang menghadap ke selatan.

Jauh

. Dekat dengan Perbedaan
dari
Jendela Temperatur
Jendela

Min temp 25.7 27 1.3
Max temp 28.2 34 5.8
Max - Min 25 7
temp.
Average temp. 27.23 31.16 3.93

Jauh

dari Dekat dengan Perbedaan
ari

Jendela Temperatur

Jendela

Min temp 26.2 27.5 1.3
Max temp 27.6 29.9 2.3
Max - Min 1.4 2.4
temp.
Average temp. 27.22 29.20 1.99

Untuk kamar T 405 yang menghadap ke selatan, suhu
udara meningkat tetapi tidak cepat. Puncak suhu
udara terjadi pada pukul 14.00 hingga 14.30 WIB.
Sedangkan suhu udara di dekat papan (jauh dari
jendela bergerak naik hingga sore hari. Berikut ini
adalah gambar profil temperatur udara ruang T 405
yang menghadap ke selatan (Gambar 10).

Rata-rata suhu udara ruangan yang dekat dengan
jendela pada pagi hari cukup besar dengan selisih
mencapai 1,3°C. Namun ketika siang hari kedua garis
tersebut bergerak lebih lebar dengan selisih suhu
udara maksimum yang dekat dengan jendela dengan
yang jauh mencapai 5,8°C. Untuk suhu udara yang
jauh dengan jendela, selisih suhu udara maksimum
dengan minimum nya mencapai 2,5°C. Sedangkan

Pembahasan

Pengaruh WWR terhadap temperatur udara ruang
kelas bervariasi sesuai dengan arah orientasinya.
Untuk ruang kelas yang menghadap ke selatan,
terdapat perbedaan rata-rata temperatur vyang
berubah dari tirai tertutup, tirai terbuka sebagian
hingga tirai terbuka penuh yaitu 1,37°C, 1,5°C dan
1,99°C. Sedangkan kelas yang menghadap ke utara,
terdapat perbedaan rata-rata temperatur vyang
berubah dari tirai tertutup, tirai terbuka sebagian
hingga tirai terbuka penuh yaitu 3,33°C, 3,33°C dan
3,93°C. Namun, karena arah radiasi matahari berasal
dari utara, perbedaan ini lebih besar pada sisi utara.

Jika dilihat perbedaan antara WWR 100% dan WWR
0% pada ruang kelas yang menghadap ke selatan, nilai
yang didapat adalah (2-1,4 = 0,6°C) sedangkan yang
menghadap ke utara adalah (3,9-3,3 = 0,6) dan ini
sama dengan yang menghadap ke selatan. Ini berarti
bahwa meskipun panas masuk ke dalam ruang yang
besar, kelebihan suhu tetap sama. Dilihat dari suhu
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udara maksimum yang terdapat di dalam ruangan,
suhu udara ruang kelas dari sisi utara juga demikian.

32

31

30
29
28
27
26
25
24

WWR 0% WWR 50% WWR 100%

® Average room temp. away
the window

® Average room temp. close
the window

Gambar 12. Grafik perbedaan temperatur ruang yang dekat dan
jauh dari jendela
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diffr. away the diff. close the temp. temp.

window window difference difference

Gambar 11. Grafik perbedaan WWR 0%, 50%, dan 100% pada
ruang kelas yang menghadap ke selatan

Suhu udara terendah dimulai dari 25,5°C hingga
27,5°C. Jika rentang suhu nyaman yang ditetapkan
oleh Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral
berada di 24°C hingga 26°C untuk ruangan hanya
akan mendapatkan kenyamanan di pagi hari.
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Gambar 13. Grafik perbedaan suhu udara ruangan ber-AC di ruang
T405 yang menghadap ke utara dan T402 yang menghadap ke
selatan

M. S. Hidayat, A. Bachri
Kesimpulan

Penelitian mengenai pengaruh OTTV terhadap suhu
udara ruang kelas sudah dilakukan. Dari hasil
penelitian didapat nilai OTTV yang bervariasi sesuai
dengan bukaan tirai (WWR).

Ruang kelas lantai empat dengan orientasi Barat dan
Timur memenuhi standar kriteria OTTV yang sesuai
dengan  SNI-6389-2011, vyaitu kurang dari
35Watt/m2. Sedangkan pada ruang kelas yang
berorientasi ke arah utara sedikit lebih tinggi dari
standar, yaitu 36,60 Watt/m2. Nilai OTTV yang paling
tinggi terletak pada ruang kelas lantai empat yang
menghadap ke arah selatan, yaitu sebesar 44,03
Watt/m2. Nilai ini melebihi standar SNI yang sudah
ditetapkan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa orientasi
ruang kelas dengan tirai terbuka (WWR= 100%) yang
mengarah ke Selatan masih terhitung nyaman dengan
suhu udara 29,9°C pada posisi dekat dengan jendela
sekalipun.

Kondisi suhu udara tanpa pengkondisian udara
menghasilkan ruangan yang terbilang nyaman dengan
kriteria OTTV 35 Watt/m2, sehingga kegiatan belajar
mengajar masih dapat berjalan dengan nyaman. Selain
itu, kegiatan belajar mengajar juga dapat terus
berlangsung tanpa menggunakan pencahayaan
buatan.
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